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Abstract : 
This study aims to analyse and describe the Implementation of the Protection of Neglected Children Policy at 
the Jayapura City Social Service, as well as to analyse the Supporting and Obstacle Factors. This research is 
important because the protection of neglected children is a state responsibility that must be immediately 
implemented effectively to prevent wider social impacts and protect children's basic rights in accordance with 
the mandate of Law Number 35 of 2014. The approach used in this research is descriptive qualitative with data 
collection methods are observation, documentation, and interviews. The data that has been collected is 
presented by reducing data that is not needed in the research. After that, conclusion drawing and verification 
were carried out. The results of this study indicate that the Implementation of the Protection of Neglected 
Children Policy at the Jayapura City Social Service, based on Edward III Theory that from the aspect of 
communication, the delivery of information is less clear. Resources, the availability of human resources in 
handling the protection of abandoned children is lacking. Disposition, in employee recruitment most of the 
civil servants. Bureaucratic Structure, the absence of SOPs results in no uniformity of the implementers. 
Supporting and Inhibiting Factors for the Implementation of Neglected Children Protection Policies at the 
Jayapura City Social Service are Supporting Factors, the lack of a halfway house to accommodate neglected 
children is a very important factor in alleviating children's problems in Jayapura City. Inhibiting Factors, the 
poor and neglected children who are cared for by the state are not just a discourse, because the government has 
not optimally handled them. 
 

Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan Implementasi Kebijakan Perlindungan 
Anak Terlantar Pada Dinas Sosial Kota Jayapura, serta menganalisis Faktor Pendukung dan Penghambatnya. 
Penelitian ini menjadi penting karena perlindungan anak terlantar merupakan tanggung jawab negara yang 
harus segera diimplementasikan secara efektif untuk mencegah dampak sosial yang lebih luas dan melindungi 
hak-hak dasar anak sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data adalah observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Data yang sudah dikumpulkan disajikan dengan mereduksi data yang tidak 
diperlukan dalam penelitian. Setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan  Perlindungan Anak Terlantar pada Dinas Sosial Kota Jayapura, 
berdasarkan Teori Edward III bahwa dari aspek komunikasi, penyampaian informasi yang kurang jelas. 
Sumber Daya, ketersediaan SDM dalam penanganan perlindungan anak terlantar sangat kurang. Disposisi, 
dalam rekruitmen pegawai sebagian besar PNS. Struktur Birokrasi, belum adanya SOP mengakibatkan tidak 
ada keseragaman para pelaksana. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan Perlindungan 
Anak Terlantar pada Dinas Sosial Kota Jayapura yaitu Faktor Pendukung, kurangnya Rumah singgah untuk 
menampung para anak-anak yang terlantar merupakan faktor yang sangatlah penting dalam mengentaskan 
permasalahan anak di Kota Jayapura. Faktor Penghambat, fakir miskin serta anak terlantar yang dipelihara 
oleh negara bukan  sekedar hanya menjadi wacana saja, karena belum optimalnya penanganan dari pemerintah. 
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PENDAHULUAN   
 

Hak ianak ipenting  iuntuk  ikebebasan 

idasar iyang iharus  idijamin,  idijaga,  

idiperhatikan  ioleh iorangtua,  ikeluarga,  

imasyarakat  isekitar,  ipemerinrah  idan inegara 
(Huraierah, 2018).  iPendampingan  

ipemerintah  iterhadap  ianak imerupakan  igaya  

ihidup  idan  ipanggilan  ianak iyang idapat  

imenjamin  iperkembangan  idan 

ipeningkatannya  isecara  iwajar ibaik isecara  

imendalam  isungguh-sungguh  imaupun  

isosial  iyaitu  ianak iadalah  iseseorang  iyang  

iberumur  ikurang  idari  i18 i(delapan  ibelas) 

itahun (Depsos RI & UNDP, 2004)). 

mailto:nogarkole@gmail.com


JURNAL KEBIJAKAN PUBLIK , Vol. 6  No. 3 Desember 2023 

 

172 

   

iPerlindungan  ianak  iadalah  igerakan  idari  

isegala  ijenis  iuntuk imemastikan  idan 

imelindungi  ianak-anak iagar imereka  idapat  

ihidup,  iberkembangm  iberkreasi  idan  

imengambil  ibagian  isecara  iideal  isesuai  

idengan  iharkat  idan imartabat  imanusia  iserta  

imereka  imendapatkan  ijaminan  idari  

ikekerasan,  idiskriminasi  idan ieksploitasi 

iyang imemiliki  imasalah  idi  ilingkungan.  iAnak  

ijalanan  iyang iselanjutnya  idikatakan  ianak  

iadalah  ianak-anak iyang idinamis  imelakukan  

iaktifitas  idi ijalanan  iantara  i4-8 ijam idalam  

isehari (Depsos RI, 2004). 
Permasalahan  iterhadap  ianak itentu 

ibuka imasalah  ihal iyang  ibaru.  iMelihat  

ikeadaan  itersebut,  iseharusnya  iada 

iperlakuan  iyang ilebih  itegas  iterhadap  ianak 
(Fatonah, 2017). iSehingga  inantinya  

ipemerintah  idan inegara  iini iakan  iterlepas  

idari  irealitas  isosial  iyang  idisebut  ianak. 

iSehingga  ididasari  ioleh  iUndang-Undang  

iNomor i23 iTahun  i2002 itentang  iPerlindungan  

iAnak idisebut  ibahwa  isetiap  ianak iberhak  

iuntuk  idapat  ihidup,  itumbuh,  iberkembang  

idan iberpartisipasi  isecara  iwajar iseseuai  

idengan  iharkat  idan imartabat  ikemanusiaan,  

iserta  imendapat  iperlindungan  idari  

ikekerasam  idan idiskriminasi.  iSesuai  idalam 

iundang-undang  idasar  iNegara  irepublik  

iIndonesia  idalam  iPasal  i34 iayat  i(1)  iUUD i1945 

idisebutkan  ibahwa i“fakir  imiskin  idan ianak-
anak idipelihara  ioleh  inegara”.  iMaka isecara  

itidak  ilangsung  idapat  idikatakan  ibahwa 

isetiap  iorang imiskin  idan  isemua  ianak-anak 

iberada  ipada  itingkat  idasar  iditangani  ioleh 

inegara,  inamun  ikenyataannya  iyang iterjadi  

iadalah  itidak  isemua  iorang  imiskin  idan ianak-
anak iitu ibenar-benar idifokuskan  ioleh  

inegara.  i 
Pada  iwilayah  iperkotaan  iapalagi  

idalam  iibukota  iprovinsi  iseperti  isalah  isatu 

iibu ikota  iprovinsi  iyang iberada  idi iIndonesia  

iyaitu iwilayah  iKota  iJayapura  iyang 

imerupakan  ipusat  ikota  iProvinsi  iPapua, 

icukup  imudah  ikita iketemukan  ifakir imiskin  

idan ianak-anak ijalanan.  iPadahal,  ianak  

imerupakan  igenerasi  ipenerus  imasa  idepan  

isuatu  ibangsa  iyang idimana  ikemajuan  

isebuah  ibangsa  ijuga  iditentukan  ioleh 

igenerasi  imudanya.  iMelihat  ikondisi  ianak-
anak iyang ikian  imemprihatinkan,  imereka  

itumbuh  idan  iberkembang  idengan  ilatar 

ibelakang  ikehidupan  iyang idekat  idengan  

ikemiskinan,  itindak ikekerasan,  ihilangnya  

irasa  ikasih  isayang  iorang itua,  idan irendahnya  

itanggung  ijawab  idari  iorang itua. 
Implementasi  ikebijakan  itidak  ihanya  

isekedar  ibersangkut  ipaut  idengan  

imekanisme  ipenjabaran  ikeputusan-
keputusan  ipolitik  ike  idalam iprosedur  irutin  

ilewat  isaluran-saluran  ibirokrasi  imelainkan  

ilebih  idari  iitu imenyangkut  imasalah  ikonflik,  

ikeputusan,  idan isiapa  iyang imemperoleh  iapa 

idari  isuatu  ikebijakan (Agus & Ratih, 2015; 
Anggara, 2014; Abidin, 2004). 

Menyadari  ipentingnya  

ipermasalahan  itentang  ianak ijalanan,  

iPemerintah  iKota  iJayapura  itelah  imembuat  

ikebijakan  iterhadap  imasalah  ianak ijalanan  

iyang iterjadi  imelalui  iDinas  iSosial  iKota 

iJayapura  ibekerja  isama  idengan  iLembaga  

iKesejahteraan  iSosial  i(LKS)  idan iPekerja  

iSosial  iuntuk imelakukan  ipembinaan  

ikegiatan  ipelatihan  ikerampilan  idan  ipraktek  

ibelajar ikerja  ibagi ianak-anak iterlantar  iguna  

imenerentaskan  ianak,  ianak iyang iputus  

isekolah  isehingga  ianak iterpenuhi  ihak-
haknya  iuntuk ibaik,  imandiri  idalam  

ikelangsungan  ihidup,  itumbuh  

ikembangnya,  ipartisipasi,  iperlindungan  

iserta  imemiliki  iketerampilan  iyang  idapat  

imenjadi  ikeahlian iuntuk  imodal  ikerja  

ikedepannya.  i 
Pembinaan  iyang iditerapkan  iselama  

iini idalam  iberbagai  ibidang  ibelum  

iterealisasikan  idengan  ioptimal  iseperti  iyang 

idiharapkan.  iAda ibeberapa  ihal iyang  

imemerlukan  ipenyempurnaan  iseperti  

imekanisme  iperencanaan  iprogram,  ikualitas  

ipelayanan,  iketerbatasan  iSumber iDaya  

iManusia  i(SDM) idan ipengembangan  

ialternatif  iprogram  ipelayanan  iyang  ilebih  

iresponsif  iterhadap  ikebutuhan  ianak. 
Implementasi  ikebijakan  isebagai  

isuatu ipenghubung  iyang imemungkinkan  

itujuan-tujuan  ikebijakan  imencapai  ihasil  

imelalui  iaktivitas  iatau ikegiatan  idan iprogram  

ipemerintah  i(Tangkilisan,  i2003:  i9). 

iPengertian  iimplementasi  ikebijakan  idi  iatas, 

imaka  iGeorge  iC.  iEdward  iIII i(Nawawi,  

i2009:138)  imengemukakan  ibeberapa  ihal 

iyang idapat  imempengaruhi  ikeberhasilan  

isuatu iimplementasi,  iyaitu iComunication  

i(Komunikasi),  iResources  i(Sumber iDaya),  
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iDisposition  i(Disposisi),  iBureaucratic  

iStructure  i(Struktur  iBirokrasi). 
Dalam  ipenelitian  iterdahulu  iyang  

idilakukan  ioleh i  iAgustina  i& Setyawan(2019)  

iyang berjudul  iImplementasi  iProgram  

iPembinaan  iAnak i(Studi  ipada  iDinas  iSosial  

iKota  iMalang)  idengan  imenggunakan  

imetode  ipenelitian  ikualitatif.  iHasil 

ipenelitian  ibahwa  iImplementasi  iprogram  

ipembinaan  ianak iyang idilakukan  ioleh iDinas  

iSosial  iKota  iMalang idapat  idikatakan  ibelum  

iefektif,  idari iperspektif  ikomunikasi,  isumber 

idaya,  idisposisi  iatau isikap  idan istruktur  

ibirokrasi.  iFaktor ipendukung  iyang imeliputi  

iadanya  ikesungguhan  ikomitmen  iyang ikuat  

idari  ipara  ipelaksana  iprogram  ipembinaan  

ianak iserta  iadanya  ibantuan  idana  idari  

ikementrian  isosial  idan ikerja  isama  iyang ibaik 

iantara,  ipemerintah  iprovinsi  idan ilembaga  

iswadaya  imasyarakat  ipenyelenggara  

ikesejahteraan  isosial  idi iKota  iMalang. 

iSedangkan  ifaktor ipenghambatnya  ibelum  

imemiliki  ishelter iatau itempat  ipenampungan  

ikhusus  ianak itersebut,  ikurangnya  ikesediaan  

idari  ipanti  iasuhan  iuntuk  imenampung  iatau  

imembeikan  itempat itinggal  ikepada  ianak 

ikarena  idikhawatirkan  idapat  imemberikan  

idampak  inegatif  iserta  itidak  idimilikinya  

itenaga  iahli ipsikologi. 
Penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti implementasi kebijakan secara 
umum tanpa fokus mendalam pada aspek 
keberlanjutan dan integrasi lintas sektor 
dalam program perlindungan anak 
jalanan. Sehingga perbedaan yang muncul 
adalah kurangnya eksplorasi tentang 
bagaimana meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dan pemerintah daerah dalam 
menyediakan akses pendidikan dan 
rehabilitasi yang lebih inklusif. Penelitian 
ini menawarkan novelty dengan 
memberikan model implementasi 
kebijakan yang tidak hanya berorientasi 
pada aspek formal tetapi juga 
memperhatikan partisipasi masyarakat 
sebagai elemen kunci keberhasilan 
program pembinaan anak jalanan di Kota 
Jayapura. 
 
METODE PENELITIAN  

Pendeketan  ijenis  ipenelitian  iyang 

idigunakan  idalam  ipenelitian  iini ipendekatan  

ikualitatif,  iyaitu imengkaji  iobyek  idan 

imengungkapkan  ifenomena-fenomena  

iyang iada isecara ikonstektual  imelalui  

ipengumpulan  idata  iyang idiperoleh. 
Lokasi  ipenelitian  idilaksanakan  idi 

iDinas  iSosial  iKota iJayapura.  iPusat 

ipelayanan  isosial  ianak iini imerupakan  

ilembaga  iyang imelaksanakan  ipembinaan  

ianak.  iMelihat  ikian imerajarela  ianak-anak 

ikhususnya  ianak iterlantar  ianak iterlantar  idi 

iKota  iJayapura,  imaka  idengan  ipembinaan  iini 

idiharapkan  ipara  ianak isetelah  ikeluar  idari  

iPusat  iPembinaan  iSosial  iini imereka  

imengalami  iperubahan  isikap  iatau iperilaku  

idan imeninggalkan  ikehidupan  iyang  ilama  

idengan  ikembali  imenjalani  ipola  ihidup  iyang  

ibaru idan  ibaik. 
Adapun  iInforman  iyang imembantu  

imemberikan  idata  idan  iinformasi  iyang  itepat  

idan iakurat  ididalam  ipenelitian  iini iadalah  

iKepala  iBidang  iPelayanan  idan  iRehabilitas  

iDinas  iSosial  iKota  iJayapura,  iKepala  iSeksi  

iPelayanan  idan iRehabilitas  iAnak iJalanan  

iDinas  iSosial  iKota iJayapura,  iPimpinan  

iRumah  iSinggah  iAnak iJalanan  iKota 

iJayapura.  iAnak iTerlantar  idi iRumah  iSinggah  

iAnak iJalanan  iKota  iJayapura. 
Salah  isatu iciri  ipenelitian  ikualitatif  

iadalah  ipeneliti  ibertindak  isebagai  iinstrumen  

isekaligus  ipengumpil  idata.  iInstrumen  iselain  

imanusia  i(seperti;  iangket,  ipedoman  

iwawancara,  ipedoman  iobservasi  idan 

isebagainya)  idapat  ipula  idigunakan,  itetapi  

ifungsinya  iterbatas isebagai  ipendukung  

itugas  ipeneliti  isebagai  iinstrumen  ikunci. 
Ada i2 i(dua)  ijenis  iyang idigunakan  

idalam  ipenelitian iini,  iyaitu iData iprimer  

iyakni  idata  iyang idiperoleh  idi ilapangan  

ibersumber  idari  iinforman  imaupun  idata  

iyang idiperoleh  idari  ipara ipembina  iAnak  idi 

iDinas  iSosial  iKota iJayapura,  idan iData  

isekunder  iberupa  idokumenter  iyang 

ibersumber  idari  ibuku-buku,  ihasil-  ihasil  

ipenelitian,  ijurnal,  imajalah,  imedia  icetak,  idan 

idokumen-dokumen  ilainnya  iyang iberkaitan  

idengan  ipenelitian iini,  iserta  idiperoleh  

idengan  icara  ipenelusuran  iarsip  idan iberbagai  

iperpustakaan. 
Adapun  iteknik  ipengumpulan  idata  

iyang idigunakan  iini iyaitu iobservasi,  

iwawancara,  idan  idokumentasi.  iObservasi 
digunakan untuk mengamati secara 
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langsung situasi dan kondisi di lapangan 
terkait implementasi kebijakan penanganan 
anak terlantar, seperti kegiatan operasional 
Dinas Sosial, fasilitas yang tersedia, dan 
interaksi petugas dengan anak-anak 
terlantar. Sedangkan Wawancara dilakukan 
untuk menggali informasi mendalam dari 
berbagai informan kunci, seperti pejabat 
Dinas Sosial, petugas lapangan, dan anak-
anak terlantar. Dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data sekunder 
berupa dokumen resmi, laporan kegiatan, 
peraturan daerah, panduan kebijakan, serta 
foto atau video yang relevan dengan 
penelitian.  

Miles  idan  iHuberman  i(Sugiyono  

i2014:247)  imengemukakan  ibahwa  iaktivitas  

idalam  ianalisis  idata  ikualitatif  idilakukan  

isecara  iinteraktif  idan  iberlangsung  isecara  

iterus  imenerus  isampai  ituntas,  isehingga  

idatanya  ijenuh.  iUkuran  ikejenuhan  idata  

iditandai  idengan  itidak  idiperolehnya  ilagi  

idata  iatau iinformasi  ibaru.  iAnalisis  idata  iyang 

idigunakan  iadalah  ireduksi  idata,  ipenyajian  

idata,  idan ipenarikan  ikesimpulan.  i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi iKebijakan Pelindungan 
Anak Terlantar Pada iDinas Sosial Kota 
Jayapura 

Dalam melakukan Pengkajian 
mengenai implementasi Kebijakan 
Perlindungan Anak Terlantar pada Dinas 
Sosial Kota Jayapura digunakan teori 
Implementasi Kebijakan dari Edwards III, 
karena teorinya memberikan kerangka 
analisis yang komprehensif dengan 
menyoroti empat faktor utama, iyaitu  

iKomunikasi,  iSumber  iDaya,  iDisposisi  idan 

iStruktur  iBirokrasi.  i 
 

Komunikasi 
Salah  isatu ihal iyang  ipenting  idalam  

iimplementasi  isebuah  ikebijakan  iyaitu iisi 

idari  ikebijakan  iitu isendiri.  iSebab  ikebijakan  

idapat  iberjalan  idengan  iefektif  iapabila  

ipelaksanaannya  imemahami  iisi iyang 

imenjadi  imaksud  idan itujuan  idari  ikebijakan  

iyang itelah  iditetapkan,  idimana  imaksud  idan 

itujuan  iitu idapat  idilihat  idalam  iisi ikebijakan  

iyang itertuang  idalam  ipasal  idi idalam  iperda.  

iImplementasi  ikebijakan  idapat  igagal  ikarena  

imasih  isamarnya  iisi iatau itujuan  ikebijakan  

iserta  itidak  ijelasnya isasaran  ikebijakan  iitu 

isendiri.  iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  idalam  

irangka  iupaya  ipenyelenggaraan  

iperlindungan  ianak  iyang ihidup  idi ijalan, 

imaka  idapat  idikatakan  ibahwa  isejauh  iini 

iPemerintah  iKota  iJayapura  itelah  iberupaya  

iuntuk  imenangani  ipermasalahan  ianak 

iterlantar  idi iKota iJayapura  idengan  itujuan  

idan isararan  ikebijakan  iyang isudah  ijelas.  i 
Komunikasi  iantar ipembuat  

ikebijakan,  ipelaksana  ikebijakan  idan isasaran  

ikebijakan  imerupakan  itahap  iawal  idalam  

isetiap  iimplementasi  ikebijakan.  iDua  ihal 

iyang iperlu  iditekankan  idalam imelakukan  

ikomunikasi  imenurut  iGeorge  iC.  iEdwards  iIII 

iadalah  ikonsistensi idalam ipenyampaian  

iinformasi  idan  ikejelasan  iinformasi  iyang 

idisampaikan.  iKegiatan  ipertama  iyang 

idilakukan  idalam iimplementasi  ikebijakan  

iperlindungan  ianak ijalanan  iyaitu 

ikomunikasi  iantara  iDinas  iSosial  iKota 

iJayapura  idan  iPekerja  iSosial  iMasyarakat  

i(PSM)  idengan  iRumah  iSinggah  iAnak 

iTerlantar  iJayapura.  iDari  ihasil  ipenelitian  

idisebutkan  ibahwa  iproses  ikomunikasi  iyang  

iterjadi  idalam iimplementasi  ikebijakan  

iperlindungan  ianak iterlantar  ibelum  iberjalan  

idengan  ibaik,  idikarenakan  ipenyampaian  

iinformasi  iyang ikurang  ijelas,  iperbedaan  

ikemampuan  iimplementor  idalam  

imenangkap  idan imemahami  iinformasi  iyang 

idisampaikan  ijuga  iberbeda.  i 
Sesuai  idengan  ipasal  i18 iayat  i8 

iundang-undang  iNomor i35 itahun  i2014  

itentang  iPerlindungan  iAnak ibahwa  isetiap  

ianak iberhak  imenyatakan  idan ididengar  

ipendapatnya,  imenerima,  imencari  idan 

imemberikan  iinformasi  isesuai  idengan  

itingkat  ikecerdasan idan  iusianya  idemi 

ipengembangan  idirinya  isesuai  idengan  inilai-
nilai ikesusilaan  idan ikepatutan. 
 

Sumber  iDaya 
Ketersediaan  iSumber iDaya  iManusia  

idalam  ihal ipenangananan  imasalah  

iperlindungan  ianak iterlantar  isangat  ikurang  

isehingga  iDinas  iSosial  iKota  iJayapura  

imelakukan  iupaya  ipengoptimalan  ikinerja  

istaf  iuntuk  imenyelasaikan  ipekerjaan  iyang 

iada,  itetapi  iupaya  iini idinilai  ikurang  

imaksimal,  ikarena  imembebani  ipekerjaan 
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idiluar ikemampuan  idan  iberdampak  ipada  

ipelaksanaan  ikebijakan  imenjadi  itidak  

iefektif.  i 
Sumber idaya  ianggaran  iselain  

imengandalkan  idari  iAPBD  ijuga  iberasal  idari  

idonatur imasing-masing  irumah  isinggah.  

iAnggaran  iyang idialokasikan  iuntuk  

ipenanganan  idan  ipembinaan  ihanya  isebesar 

i50 ijuta  irupiah  iyang  iberasal  idari  iAPBD  idan 

iharus  isesuai  idengan  iperaturan  iKemendagri  

iNo.  i32 iTahun  i2011.  iAnggaran  isebesar iitu 

iharus  idisalurkan  ike  ipanti-panti,  irumah  

isinggah  iberkerja  isama  idengan  iDinas  iSosial 

iKota  iJayapura.  iAnggaran  itersebut  ijuga  

idisisihkan  iuntuk  iprogram  iDinas  iSosial  iKota  

iJayapura  idalam  ihal ipembinaan  idan 

iperlindungan  ianak iterlantar.  iKeterbatasan  

isumber idaya  ianggaran  itersebut  iyang  

imenyulitkan  ipetugas  ilapangan  idalam 

imembuat  iprogram  isecara  ioptimal.  i 
Sesuai  idengan  ipasal  i18 iayat  i1 

iundang-undang  iNomor i35 itahun  i2014  

itentang  iPerlindungan  iAnak  ibahwa  iSetiap  

ianak iberhak  iuntuk  ihidup,  

itumbuh,berkembang,  idan iberpartisipasi  

isecara  iwajar isesuai  idengan  iharkat  idan 

imartabat  ikemanusiaan,  iserta  imendapat  

iperlindungan  idari  ikekerasan  idan 

idiskriminasi. 
 

Disposisi 
Dalam  iimplementasi  ikebijakan  

iperlindungan  ianak iterlantar  idi iKota  

iJayapura,  ikemauan  idan  ikesungguhan  ipara  

ipelaksana  idalam imelakukan  iimplementasi  

ikebijakan  iperlindungan  ianak iterlantar  

idinilai  isudah  ibaik.  iWalaupun  idengan  

iberbagai  ikekurangan  idan  ikendala  iyang iada, 

imereka  itetap  iberusaha  iuntuk  imensiasatinya  

iseperti  ipenggunaan  ifasilitas  ipribadi  iuntuk  

imenunjang  ikelancaran  ipelaksanaan  

ikebijakan.  iSesuai  idengan  iteori  iEdward  iIII, 

iyang imenjadi  iperhatian  imengenai  idisposisi  

idalam  iimplementasi  ikebijakan  iyaitu 

imengenai  imasalah  irekruitmen  ipegawai  idan 

ipemberian  iinsentif.  iRekruitmen  ipegawai,  

ipegawai  iyang iberada  idi iSeksi  iRehabilitasi  

iMasalah  iSosial  isebagian  ibesar imerupakan  

iPegwai  iNegeri  iSipil  i(PNS).  iSeperti  iyang ikita  

iketahui  ibahwa  irekruitmen  iPNS  imelalui  

ibeberapa  iprosedur  idengan  ipersyaratan  

itertentu.  iSelain  iitu irekruitmen  iPNS  

idilakukan  isecara  iterbuka  idengan  iseleksi  

itertulis  imaupun  iwawancara.  iSehingga  

idapat  idikatakan  ibahwa  ipegawai  iSeksi  

iRehabilitasi  iMasalah  iSosial  imerupakan  

iorang-orang  ipilihan  iyang imemiliki  

iintegritas  itinggi  idalam  imenjalankan  

itugasnya.  i 
Terkait  imasalah  ipemberian  iinsentif,  

iberdasarkan  ihasil iwawancara  idengan  

ibeberapa  iinforman  itidak iterdapat  iinsentif  

ikhusus  idalam  ihal ikegiatan  ikebijakan  

iperlindungan  ianak iterlantar  idi iKota  

iJayapura  itidak iada,  ipegawai  ihanya  

imenerima  iinsentif  iTunjangan  iPerbaikan  

iPenghasilan  i(TPP)  idan iTunjangan  ikepada  

iPejabat  iPelaksana  iTeknis  iKegiatan  i(PPTK).  

iDimana  ipemberian  itunjangan  iPPTK  

idilaksanakan  isatu itahun  isekali  idan  isatu  

iorang isatu  ikegiatan  itidak  iboleh  idouble.  i 
Sesuai  idengan  ipasal  i18 iayat  i17 

iundang-undang  iNomor i35 itahun  i2014  

itentang  iPerlindungan  iAnak ibahwa  iSetiap  

ianak iyang  idirampas  ikekebasannya  iberhak  

iuntuk  i:  iMendapatkan  iperlakukan  isecara  

imanusiawi  idan ipenempatannya  

idipisahkan  idari  iorang  idewasa,  iMemperoleh 

ibantuan  ihukum  iatau ibantuan  ilainya  isecara  

iefektif  idalam  isetiap  itahapan  iupaya  ihukum  

iyang iberlaku,  iMembela  idiri idan  

imemperoleh  ikeadilan  idi idepan  ipengadilan  

ianak iyang  iobjektif  idan  itidak  imemihak  

idalam  isidang  itertutup  iuntuk  iumum. 
 

Struktur  iBirokrasi 
Berdasarkan  ihasil  ipengamatan  idan 

iwawancara,  istruktur  iorganisasi  ipada  iDinas  

iSosial  iKota  iJayapura  imenggambarkan  ijelas  

ipemisahan  ikegiatan  ipekerjaan  iantara  iyang 

isatu idengan  iyang ilain isehingga  ihubungan  

iaktivitas  idan ifungsi  idibatasi.  iSedangkan  

ipada  isisi  iPekerja  iSosial  iMasyarakat  i(PSM) 

idalam  imelaksanakan  iaktivitas  ipenanganan  

ianak iterlantar  iini idibentuk  ikelompok  ikerja  

iyang imasing-masing  imempunyai  itugas  

ipokok idan  ifungsi  isaling  iterkait.  i 
Implementasi iKebijakan  

iperlindungan  ianak iterlantar  idi iKota  

iJayapura  ibelum  imemiliki  iSOP iatau  

iprosedur-prosedur  ikerja,  iSOP imasih  idalam  

itaraf  ipembahasan.  iHal  iini iseuai  idengan  ihasil  

iwawancara  idengan  ibeberpa  inarasumber.  

iSehingga  iDinas  iSosial  iKota  iJayapura  
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imenggunakan  isebuah  ikonsep  iyaitu 

ipetunjuk  imakro ipelaksanaan  ipenanganan  

ianak ijalanan  iberbasis  imasyarakat,  

isedangkan  iPSM  iKota  iJayapura  idalam  

imelaksanakan  iprosedur  ikerja  idengan  icara  

imusyawarah  idengan  ianggota  idan iperda  

ipergub  isebagai  iacuan.  iBelum  iadanya  iSOP  

itersebut  itentunya  imengakibatkan  itidak  iada  

ikeseragaman  ipara  ipelaksana  idalam 

iberkerja  idikarenakan  iprosedur  ikerja  iyang 

idigunakan  imasing-masing  iorganisasi  

iberbeda.  i 
 
Faktor  iPendukung  idan iPenghambat  

iImplementasi  iKebijakan Perlindungan 
Anak Terlantar PadaDinas  iSosial iKota 

iJayapura 
Implementasi  ikebijakan  

iperlindungan  ianak iterlantar  iAnak iterlantar  

itidak  iselalu  iberjalan  ilancar.  iKebijakan-
kebijakan  iyang idirumuskan  iterkadang  

itidak  iberjalan  isesuai  idengan  iapa iyang 

idicita-citakan.  iTerdapat  ibanyak  

ipermasalahan  iyang idialami  ibaik iberasal 

idari  iinternal  ilembaga  imaupun  idari  

ieksternal  ilembaga,  isehingga  iakan  

imendukung  idan  imenghambat  ijalannya  

iimplementasi  ikebijakan  iperlindungan  ianak 

iterlantar  idi iKota  iJayapura.  i 
 

Faktor  iPendukung 
Berdasarkan  ihasil  ipenelitian 

iImplementasi  iKebijakan  PPerlindungan 
Anak Terlantar pada  iDinas  iSosial  iKota 

iJayapura  iyang  itelah  idijabarkan  idi  iatas  ibisa  

idikatakan  ibelum  ioptimal  idalam  ifaktor  

ipendukung  iyaitu iRumah  iSinggah. 
Kurangnya  iRumah  isinggah  iuntuk  

imenampung  ipara  ianak-anak iyang iterlantar  

imerupakan  ifaktor iyang  isangatlah  ipenting  

idalam  imengentaskan  ipermasalahan  ianak idi 

iKota  iJayapura.  iDisaat  iinilah ipemerintah  

iseharusnya  idibutuhkan  ikinerja  iuntuk  

imampu imembuatkan  isarana  ipenunjang  

imasa  idepan  ianak ibangsa  isebagai  icalon  

ipenerus  ibangsa. 
Sesuai  idengan  ipasal  i18 iayat  i11 

iundang-undang  iNomor i35 itahun  i2014  

itentang  iPerlindungan  iAnak  ibahwa  iSetiap  

ianak iselama  idalam  ipengasuhan  iorang itua,  

iwali,  iatau ipihak ilain imanapun  iyang 

ibertanggung  ijawab  iatas  ipengasuhan,  

iberhak  imendapatkan  iperlindungan  idari  

iperlakuan:  iDiskriminasi,  iEksploilitasi,  ibaik 

iekonomi  imaupun  iseksual,  iPenelantaran,  

iKekejaman,  iKekeransan,  iPenganiayaan,  

iKetidakadilan,  iPerlakuan  isalah  ilainya. 
 

Faktor  iPenghambat 
Kurangnya  ikoordinasi  iantara  iinstau 

iterkait  iyang iseharunya  imenangani  ianak 

iterlantar,  idan imasih ikurangnya  ikesadaran  

imasyarakat  idalam  imenghilangkan  ibudaya  

icharity  idalam  imenanggulangi  ianak  ijalanan  

imerupakan  ifaktor  idari  iluar iyang  ibisa 

imenghambat  iImplementasi  iKebijakan 
Perlindungan Anak Terlantar PadaDinas  

iSosial  iKota  iJayapura. 
Pihak  ipemerintah  iyang itidak  ibisa  

imengentaskan  ikemiskinan  idi iIndonesia  

imerupakan  ipenyebab  ipendukung  ikedua  

imaraknya  iterlantar  idi ikota-kota ibesar  idi 

iIndonesia.  iUndang-undang  iNomor  i35 

iTahun  i2014 iTentang  iPerlindungan  iAnak 

iTerlantar  iyang  imengatur  itentang  ifakir  

imiskin  iserta  ianak iterlantar  iyang idipelihara  

ioleh inegara  ihanyalah  isekedar ibukan  idiatas  

ihitam  iyang  isampai  isekarang  ihanya  imenjadi  

iwacana  isaja. 
Sesuai  idengan  ipasal  i18 iayat  i13 

iundang-undang  iNomor i35 itahun  i2014  

itentang  iPerlindungan  iAnak ibahwa  iSetiap  

ianak iberhak iuntuk  imemperoleh 

iperlindungan  idari:  iPenyalagunaan  idalam  

ikegiatan  ipolitik,  iPelibatan  idalam  isengketa  

ibersenjata,  iPerlibatan  idalam  ikerusuhan  

isocial,  iPelibatan  idalam ipariwisata  iyang 

imengandung  iunsur ikekerasan,  iDan  

ipelibatan  idalam ipeperangan. 
i 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan  idari  ihasil  ianalisis  

iterhadap  ikondisi  iyang iditemui  idalam  

ipenelitian  iseperti  itelah  idibahas  idalam  ibab 

isebelumnya,  imaka idapat  iditarik  

ikesimpulan  isebagai  iberikut:  i 
Pertama, Implementasi  iKebijakan 

iUndang-Undang  iNomor i35 iTahun  i2014 

i(Studi  iKasus  idi iDinas  iSosial iKota  iJayapura), 

iberdasarkan  iEdward  iIII, 
AspekKomunikasi,  ipenyampaian  iinformasi  

iyang ikurang  ijelas,  iperbedaan  ikemampuan  

iimplementor  idalam  imenangkap  idan 

imemahami  iinformasi  iyang idisampaikan  
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ijuga  iberbeda. AspekSumber iDaya,  

iKetersediaan  iSumber  iDaya  iManusia  idalam 

ihal ipenangananan  imasalah  iperlindungan  

ianak iterlantar  isangat  ikurang  isehingga  

iDinas  iSosial  iKota iJayapura  imelakukan  

iupaya  ipengoptimalan  ikinerja  istaf  iuntuk  

imenyelasaikan  ipekerjaan  iyang iada.  I 
AspekDisposisi,  iyang imenjadi  iperhatian  

imengenai  idisposisi idalam  iimplementasi  

ikebijakan  iyaitu imengenai  imasalah  

irekruitmen  ipegawai  idan ipemberian  

iinsentif.  iRekruitmen  ipegawai,  ipegawai  

iyang iberada  idi iSeksi  iRehabilitasi  iMasalah  

iSosial  isebagian  ibesar imerupakan  iPegwai  

iNegeri  iSipil  i(PNS). ApsekStruktur  

iBirokrasi,  ibelum  iadanya  iSOP  itersebut  

itentunya  imengakibatkan  itidak  iada  

ikeseragaman  ipara  ipelaksana  idalam 

iberkerja  idikarenakan  iprosedur  ikerja  iyang 

idigunakan  imasing-masing  iorganisasi  

iberbeda.  i 
 

Kedua, Faktor iPendukung  idan  

iPenghambat  iImplementasi  iKebijakan 
Perlindungan Anak Terlantar pada  iDinas  

iSosial  iKota  iJayapura.Faktor iPendukung,  

ikurangnya  iRumah  isinggah  iuntuk  

imenampung  ipara  ianak-anak iyang iterlantar  

imerupakan  ifaktor iyang isangatlah  ipenting  

idalam  imengentaskan  ipermasalahan  ianak  idi 

iKota  iJayapuraFaktor  iPenghambat,  ifakir 

imiskin  iserta  ianak iterlantar  iyang idipelihara  

ioleh inegara bukan  sekedar hanya menjadi 
wacana saja, karena belum optimalnya 
penanganan dari pemerintah. 
 
REKOMENDASI  

Rekomendasi dari hasil penelitian 
ini adalah Pertama, Bagi  ipihak  iDinas  iSosial  

iKota  iJaya  iagar ikiranya  ilebih  imemperbaki  

ikerjanya  idalam  imelaksanakan  iprogram-
program  iyang itelah  idirencanakan,  

ikhsususnya  iprogram  idalam  irangka  

imengurangi  ijumlah  ianak iterlantar  idi  ikota  

iJayapura. 
Kedua, Bagi  ipihak ipembina  iagar  

ilebih  imemperhatikan  ikebutuhan  ianak-anak 

iterlantar,  istandar ipelayanan,  iserta  ifasilitas  

iyang imemadai. Ketiga, Bagi ianak iterlantar  

iyang isudah  imenerima  ipembinaan  iagar  

ikiranya  itidak  ikembali  ilagi  ike  ijalan.  I 
Keempat, Bagi  ipihak iorang  

itua/keluarga  ianak iterlantar  isetidaknya  

imemberikan  inafkah  ike ianak-anaknya.  

iJangan  isebaliknya,  iorang itua imendukung  

isi-anak iuntuk  iturun  ikejalan  imencari  inafkah. 
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